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ABSTRAK
Desa Besan merupakan salah satu desa yang memiliki potensi dalam menghasilkan produk
gula semut yang terkenal memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan. Namun, minimnya
peralatan dan pengetahuan dalam proses pembuatan produk gula semut di desa Besan menjadi
kendala yang memerlukan perhatian khusus. Dengan adanya program pendampingan
pembuatan gula semut akan sangat membantu peningkatan kualitas dan kuantitas produk gula
semut yang dihasilkan. Inilah yang menjadi alasan pendorong pengabdian pada masyarakat
tentang pendampingan proses pembuatan gula semut. Kegiatan yang dilakukan yaitu
pendampingan pengolahan nira kelapa menjadi gula semut menggunakan alat yang memadai
dengan sasaran pelaku UMKM gula semut di Desa Besan. Metode yang diterapkan dalam
kegiatan pendampingan ini yaitu penyuluhan, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Hasil
dari kegiatan ini yaitu pelaku UMKM menjadi paham mengenai pembuatan gula semut
dengan menggunakan peralatan yang memadai. Hal ini dapat dilihat dari kuisioner yang diisi
oleh pelaku UMKM menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai pembuatan
gula semut. Dengan adanya program pendampingan ini, diharapkan pelaku UMKM gula
semut dapat mempublikasikannya ke masyarakat luas.
Kata kunci: gula semut, gula aren, nira kelapa

ABSTRACT

Besan Village is one of the villages that has the potential to produce ant sugar which is known
to have good benefits for health. However, the lack of equipment and knowledge in the
process of making ant sugar products in Besan village is an obstacle that requires special
attention. With the assistance program for making ant sugar, it will greatly help improve the
quality and quantity of the ant sugar products produced. This is the reason behind the
community service regarding assisting the process of making ant sugar. The activities carried
out are assisting in the processing of coconut sap into ant sugar using adequate tools
targeting ant sugar MSME actors in Besan Village. The methods applied in this mentoring
activity are counseling, training, mentoring and evaluation. The result of this activity is that
MSME actors understand the manufacture of ant sugar using adequate equipment. This can
be seen from the questionnaire filled out by MSME actors showing an increased
understanding of the manufacture of ant sugar. With this assistance program, it is hoped that
MSME actors in ant sugar can publish it to the wider community.

Keywords: ant sugar, palm sugar, coconut sap

PENDAHULUAN salah satu produk yang dapat diklaim

Desa Besan memiliki potensi yang luar sebagai produk herbal dan direkomendasikan

biasa seperti potensi sebagai daerah sebagai pemanis dalam minuman. Gula

penghasil gula semut di Kabupaten semut diproduksi dari nira pohon aren

Klungkung. Produk gula semut merupakan maupun kelapa. Gula semut merupakan
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produk yang banyak diminati oleh konsumen
karena praktis dan memiliki flavor sangat
cocok untuk penambah cita rasa manis,
baik makanan maupun minuman.

Gula semut direkomendasikan juga
untuk dikonsumsi bagi penderita diabetes
karena memiliki indeks glikemik rendah.
Dalam Almatsier (2001) dijelaskan bahwa
beberapa senyawa gula memberikan citarasa
manis pada makanan namun perlu
diperhatikan nilai indeks  glikemik
senyawa tersebut agar tidak berkontribusi
kepada peningkatan kadar gula dalam
darah. Gula semut memiliki bentuk serbuk
yang lebih halus karena hasil proses
kristalisasi. Tim  Pengkajian  Bioindustri
Kelapa (2015) menjelaskan  gula  semut
memiliki komposisi kimia senyawa gula
sederhana yang bermanfaat bagi kesehatan
sehingga gula semut sering disebut
gula herbal. Pembuatan gula semut telah
banyak dilakukan terutama pada daerah-
daerah yang menghasilkan air nira dari
tamanan aren. Kencana (2016) telah
mencoba memperbaiki mutu gula semut
dalam hal perbaikan warna dengan cara
penambahan senyawa natrium metabisulfit.
Namun hal ini tidak direkomendasi  sebagai
pengolahan yang alami karena
menggunakan bahan tambahan kimia.

Berdasarkan hasil survey dilakukan
dalam memproduksi gula semut masih
membutuhkan pendampingan untuk
meningkatkan produksi gula semut di Desa
Besan untuk menjaga kualitas gula semut
tersebut. Guna meningkatkan kreatifitas dan
produktifitas mitra maka sangat diperlukan
penambahan  ilmu  pengetehuan  dan
keterampilan kepada mereka. Maka pada
kegiatan KKN Universitas  Pendidikan
Nasional Desa Besan Tahun 2023 dirancang
program kerja yang berjudul “Pendampingan
Proses Pembuatan Gula Semut di Desa
Besan”.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
menerapkan metode penyuluhan, pelatihan,
pendampingan dan evaluasi. Secara garis
besar, penyuluhan merupakan proses
komunikasi yang melibatkan interaksi antara
dua pihak vyaitu penyuluh  sebagai
komunikator dan  masyarakat  sebagai
komunikan  (Rofiki et al, 2020).
Pendampingan dan pemberdayaan adalah
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salah satu metode pengabdian kepada
masyarakat dengan menumbuhkan inisiatif
dan peran masyarakat untuk memulai suatu
kegiatan sosial sebagai upaya memperbaiki

kondisi diri, keluarga, dan lingkungan
(Hairunisya et al., 2020).
Pendampingan mengenai proses

pembuatan gula semut ini dilakukan oleh
penulis disalah satu lokasi usaha gula semut
yang ditekuni oleh warga Desa Besan.
Metode pelaksanaan yang diimplementasikan
di kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
terdiri dari 2 (Dua) tahapan yaitu:

1. Tahap Pendahuluan
A. Melakukan observasi

Hal pertama yang dilakukan sebbelum
menentukan program kerja yang
dilaksanakan di Desa Besan adalah
melakukan observasi secara langsung di Desa
Besan. Kegiatan ini dilakukan dengan turun
ke lapangan untuk mengetahui permasalahan
serta potensi yang ada di Desa Besan.

B. Melakukan Wawancara

Kegiatan wawancara ini dilakukan
dengan Ibu Made Yuliati selaku pemilik
usaha gula semut di Desa Besan. Kegiatan
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
potensi yang ada dalam usaha gula semut di
Desa Besan ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan program kerja ini
adalah dengan melakukan pendampingan
terkait proses pembuatan gula semut.
Pendampingan ini dilakukan oleh penulis
agar mengetahui proses pembuatan gula
semut dan kendala apa saja yang dihadapi
ketika membuat gula semut ini. Pada tahap
ini pemilik usaha akan menjelaskan dan
langsung mempraktekkan cara membuat gula
semut. Pemilik usaha gula semut juga akan
menceritakan dan menjelaskan kendala yang
terjadi dalam proses pembuatan gula semut
ini.

Gambar 1. Pendampingan pémuatan gula

semut
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat
mengenai “Pendampingan Proses Pembuatan
Gula Semut di Desa Besan” telah berhasil
dilaksanakan berkat dukungan dari pihak
perbekel Desa Besan dan pemilik usaha gula
semut yang merupakan warga Deesa Besan
yang membantu pada saat kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) berlangsung dan seluruh

mahasiswa/l KKN UNDIKNAS Desa Besan
2023.

Dari hasil pendampingan ini penulis
melihat antusis yang tinggi pada pemilik
usaha gula semut yang merupakan warga
Desa Besan saat menjelaskan proses
pembuatan gula semut. Adapun proses
pembuatan gula semut di Desa Besan yakni:

Tabel 1. Proses pembuatan gula semut di Desa Besan

Tahapan Keterangan

Tahap1l Menuangkan air nira ke dalam wajan besar

Tahap 2 Menuangkan tuak/lau (pengawet)

Tahap 3 Proses air nira sudah mulai mengental dan
matang

Tahap 4 Proses pengangkatan wajan gula yang sudah
matang dari tungku

Tahap 5 Proses gula yang sudah dingin (karena proses
pendinginan secara didiamkan selama
beberapa menit.

Tahap 6 Setelah gula didinginkan, kemudian gula di
ayak menjadi halus

Tahap 7 Setelah gula di ayak menjadi halus,
kemudian gula di jemur

Tahap 8 Setelah gula dijemur, kemudian gula
dimasukkan kedalam kemasan

Tahap 9 Gula semut sudah dimasukkan ke dalam

kemasan dan siap untuk dijual
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Adapun beberapa kendala yang sering dialami oleh pengusaha gula semut di Desa Besan
dan solusi yang diberikan oleh penulis yakni:
Tabel 2. Hambatan dan solusi proses pembuatan gula semut

No.

Hambatan

Solusi

1.

Hambatan pada saat proses pembuatan
yakni cuaca. Cuaca hujan akan menghambat
proses pengambilan nira di pohon kelapa
dan proses pengeringan gula semut menjadi
sangat lama.

Hambatan teknologi pendukung. Selain
cuaca teknologi pendukung dalam proses
pembuatan gula semut di Desa Besan masih
minim, sehingga hasil produksi dari gula

Solusi yang penulis berikan ialah
dengan membeli air nira di penjual lain,
agar tidak menghambat proses produksi
dan menggunkan teknologi pembantu.

Solusi yang diberikan oleh penulis ialah
dengan menggunakan mesin oven
pengering agar tidak memakan waktu
yang lama pada saat proses pengeringan

semut ini sangat terbatas

sehingga mampu meningkatkan hasil
produksi.

KESIMPULAN

Adapun hasil kesimpulan dari program
kerja KKN selama pendampingan proses
pembuatan gula semut vyaitu bisa
mengetahaui  bagaimana langkah-langkah
dalam pembuatan gula semut, baik itu dari
proses memasaknya hingga matang serta
proses pengemasan. Sehingga masyarakat
yang dari tidak tahu cara membuat gula
semut menjadi tahu proses pembuatan gula
semut tersebut dan untuk bagi pihak UMKM
Gula semut juga bisa mempublikasikan
produk gula semut ini ke masyarakat luas,
agar produk gula semut ini bisa dikenal oleh
masyarakat luas.
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